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ABSTRACT

This study aims to analyze the Project Based Learning model with a deep learning approach
on creativity in the IPAS subject for fifth-grade elementary school students. This research
was conducted at SD Negeri 060825 Medan Area. The method used in this study was
descriptive qualitative. The instruments and data collection techniques used in this study
were observation, interviews, and documentation.The results showed that at the initial
stage, the implementation of the Project Based Learning model had not been optimal.
Teachers had not fully implemented the learning steps and still tended to focus only on the
final product, so the development process of students’ creativity was not fully visible. The
implementation of the Project Based Learning model with a deep learning approach showed
that the learning process experienced better changes. Fifth-grade students were very
enthusiastic in participating in the learning process, creativity also increased, and the
learning atmosphere became more meaningful, mindful, and joyful in accordance with the
principles of deep learning. Based on the observation results, out of 26 students, 8 students
were categorized as having high creativity, 10 students were in the moderate category, and
8 students were in the low category. The data indicate that there was a development in
students’ creativity during the learning process.Thus, it can be concluded that the
implementation of the Project Based Learning model with a deep learning approach can
encourage the development of students’ creativity in the IPAS subject for fifth-grade
elementary school students.

Keywords: Project Based Learning 1, Deep Learning 2, Creativity 3
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model project based learning dengan
pendekatan deep learning terhadap kreativitas pada mata pelajaran IPAS kelas V sekolah
dasar. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 060825 Medan Area. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Instrument dan
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap awal, penerapan model
project based learning belum berjalan secara optimal. Guru belum sepenuhnya
menerapkan langkah-langkah pembelajaran dan masih cendrung berfokus pada hasil akhir
saja, sehingga proses perkembangan kreativitas siswa belum terlihat secara menyeluruh.
Penerapan model project based learning dengan pendekatan deep learning, proses
pembelajaran mengalami perubahan yang lebih baik. Siswa kelas V sangat antusias
mengikuti proses pembelajaran, kreativitas juga mengalami peningkatan, serta suasana
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belajar menjadi lebih bermakna, sadar, dan menyenangkan sesuai dengan prinsip deep
learning. Berdasarkan hasil observasi dari 26 siswa terdapat 8 siswa dengan kategori
kreativitas tinggi, 10 siswa kategori sedang, dan 8 siswa kategori rendah. Data tersebut
menunjukkan adanya perkembangan kreativitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model project based
learning dengan pendekatan deep learning dapat mendorong berkembangnya kreativitas
siswa pada mata Pelajaran IPAS kelas V sekolah dasar.

Kata Kunci: Project Based Learning 1, Deep learning 2, Kreativitas 3

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan sebuah
proses dalam kehidupan manusia
sebagai sarana untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan yang kelak akan
berguna untuk menopang kehidupan
di masa yang akan datang Rangkuti &
Sukmawarti (2022). Dalam konteks
Indonesia pendidikan bukan hanya
berfungsi untuk mentransfer
pengetahuan, tetapi juga berperan
dalam membentuk karakter,
memperkuat nilai-nilai kebangsaan,
serta  mengembangkan  seluruh
potensi peserta didik. Oleh karena itu
pendidikkan dituntut untuk mampu
menciptakan  pembelajaran  yang
bermakna dan relevan dengan
kebutuhan perkembangan peserta

didik.

Untuk mencapai tujuan
tersebut, pendidikan nasional
memerlukan sebuah kurikulum

sebagai pedoman dan pondasi dalam
mencapai sebuah tujuan pendidikan.

Selain itu, kurikulum juga menjadi

arah jalannya berbagai aspek
pembelajaran dalam satuan
pendidikan agar tujuan pendidikan
dapat tercapai (Pohan, NJ. & Darwis,
U., 2024). Sejalan dengan hal
tersebut, pemerintah menetapkan
kurikulum Merdeka
Kepmendikbudristek No.56 Tahun

2022 sebagai upaya pemulihan

melalui

pembelajaran serta penyempurnaan

kurikulum. Kurikulum merdeka
dirancang untuk membantu peserta
didik mengembangkan kompetensi
abad 21, salah satunya kreativitas,
serta mendorong inovasi dalam
pembelajaran sehingga satuan
pendidikan dapat beradaptasi dengan

perubahan zaman.

Kurikulum merdeka memuat beberapa
mata pelajaran yang dirancang untuk
mengembangkan kompetensi abad
21. Salah satu mata pelajaran yang
menjadi  bagian  penting  dari
kurikulum  merdeka yakni limu

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
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(Asriani et al., 2025). IPAS sangat
efektif dalam memfasilitasi peserta
didik untuk
keterampilan berpikir kritis dan kreatif.

mengembangkan

Melalui pelajaran IPAS, peserta didik
didorong untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran dengan
membangun pengetahuannya secara
bermakna sehingga peserta didik
dapat melatih kreativitasnya (Sudjana,
2023).

Kreativitas memiliki signifikan
yang besar, karena melatih siswa
untuk mengatasi berbagai masalah
dengan pendekatan yang sesuai
dengan pola pikir siswa. Kreativitas
mampu merangsang rasa ingin tahu
siswa, mendorong siswa untuk
senantiasa mengembangkan ide-ide
baru, baik mengingat banyaknya
dukungan dari guru sebagai fasilitator
dan pendidik, tentunya berdampak
baik pada pembelajaran juga
berdampak positif pada siswa dalam
kegiatan pembelajaran

2024).

(Hadiyani,

Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa proses
pembelajaran  cenderung  masih
berorientasi pada pencapaian hasil
akhir semata, bukan pada
pengalaman belajar yang mendalam.
tersebut

Kondisi mengakibatkan

keterlibatan emosional dan intelektual

siswa tidak berkembang secara
optimal, sehingga peluang mereka
untuk berpikir kreatif, menghasilkan
ide baru, dan menunjukkan kreativitas
dalam pembelajaran menjadi
berkurang. Salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dalam dunia pendidikan
maupun keterlibatan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran
dapat dilakukan dengan pemilihan
Model Pembelajaran yang tepat,
sesuai dengan materi yang diajarkan
dan kondisi siswa sebagai peserta
didik (Lestari Nila.,2019). Penggunaan
model belajar cukup efisien dalam
menciptakan  pembelajaran  yang
efektif (Yesni et al.,2025). Salah satu
model pembelajaran yang bisa
membantu siswa mengembangkan
kreativitasnya, khususnya dalam
pembelajaran |IPAS, adalah dengan
menerapkan model PjBL. Model
Learning (PjBL)
dipandang sebagai pilihan yang efektif

Project Based

untuk siswa dalam memahami materi
pelajaran (Asnarni et al., 2025).
Fenomena yang serupa juga
teramati dalam pembelajaran di
tingkat sekolah dasar. Berdasarkan
hasil observasi peneliti di SD Negeri
060825 Medan Area

implementasi model pembelajaran,

terhadap

guru sudah menerapkan model
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Project Based Learning (PJBL) dalam
mata Pelajaran IPAS sebagai model
dalam pembelajaran berbasis proyek.
Meskipun demikian, penerapannya
masih  terbatas pada  dimensi
prosedural dan belum sepenuhnya
mencerminkan pelaksanaan seluruh
sintaks PJBL secara utuh. Dalam
praktiknya, hanya beberapa tahapan
PjBL yang dilaksanakan, sementara
tahapan penting seperti eksplorasi
mendalam, diskusi reflektif, dan
pemantauan proses kerja siswa belum
berjalan secara optimal.

Selain  itu, proyek yang
dihasilkan siswa tidak sepenuhnya
dikerjakan dan diselesaikan di dalam
kelas, sehingga proses pengerjaan
proyek tidak dapat diamati secara
langsung. Kondisi ini menyebabkan
sulitnya mengidentifikasi keterlibatan
individual siswa serta proses berpikir
kreatif yang terjadi selama
pembelajaran. Pembelajaran
cenderung berorientasi pada produk
akhir, tanpa diiringi pemantauan
proses eksplorasi ide, kreativitas, dan
refleksi pengalaman belajar siswa.
Akibatnya, kreativitas siswa belum
dapat teridentifikasi secara utuh dan
mendalam selama proses
pembelajaran berlangsung.

Padahal,

dikemukakan oleh (Laili et al., 2025),

sebagaimana

pembelajaran yang efektif seharusnya
melibatkan siswa secara aktif dalam
perencanaan, eksplorasi ide, refleksi,
serta evaluasi diri yang berkelanjutan.
Prinsip tersebut sejalan dengan
pendekatan deep learning yang
menekankan pemahaman konsep
secara mendalam, keterlibatan
kognitif, =~ serta  proses refleksi
berkelanjutan dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu model
PJBL yang

pendekatan deep learning dianggap

dipadukan  dengan
dapat meningkatkan kreativitas siswa
melalui pengembangan ide, inovasi,
dan pemecahan masalah nyata.
Kondisi tersebut mencerminkan
adanya tantangan cara mengajar bagi
guru dalam mengembangkan
kreativitas siswa melalui penerapan
model pembelajaran yang benar-
benar berfokus pada makna dan
pengalaman belajar siswa. Guru tidak
hanya berfungsi sebagai pemandu
proyek, melainkan juga sebagai
pendamping yang mampu
merangsang rasa ingin  tahu,
mengarahkan eksplorasi ide, serta
membimbing siswa mencapai
pemahaman yang lebih mendalam
dan reflektif.

pembelajaran menuntut guru dan

Inovasi-inovasi

peserta didik untuk terus berpikir

kreatif = terhadap  perkembangan
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zaman. Upaya ini penting dilakukan
agar proses pembelajaran tidak hanya
bersifat transfer pengetahuan, tetapi
juga untuk menghasilkan peserta didik
yang aktif, kreatif, inovatif dan
tentunya berakhlak mulia (Sukmawarti
et al., 2021).

Permasalahan muncul ketika
praktik PjBL di sekolah dasar belum
sepenuhnya berhasil menumbuhkan
kreativitas pada siswa. Hal ini
disebabkan oleh kecenderungan
untuk mengukur kreativitas hanya
berdasarkan hasil akhir produk
proyek, bukan dari proses berpikir
kreatif yang terjadi selama
pembelajaran. Padahal, penelitian
(Raudatul Jannah, 2024) menegaskan
bahwa Project Based Learning efektif
dalam meningkatkan kreativitas siswa
jilka pelaksanaannya menekankan
kolaborasi, pemecahan masalah, dan
refleksi diri. Dalam konteks ini,
pendekatan deep learning menjadi
penting karena fokusnya pada
pemahaman siswa terhadap konsep
secara mendalam serta kemampuan
menerapkannya secara bermakna,
bukan hanya menghafal materi yang
sudah ada.

Dari perspektif  akademik,
terdapat ketidakseimbangan antara
teori dan praktik. Sebagian besar studi

tentang PjBL di tingkat sekolah dasar

masih berfokus pada aspek kuantitatif,
seperti peningkatan nilai atau kualitas
produk proyek. Sementara itu masih
terbatasnya penelitian yang
mendalami bagaimana guru dan
siswa memaknai proses pembelajaran
berbasis proyek secara mendalam.
Kajian mengenai penerapan model
Project Based Learning yang
dikolaborasikan dengan pendekatan
deep learning di sekolah dasar masih
sangat terbatas Nurazizah (dalam
Asmi et al., 2025).

Penelitian ini penting dilakukan
seiring perubahan paradigma
pendidikan yang menuntut peralihan
dari pembelajaran permukaan

(surface learning) menuju

pembelajaran  mendalam (deep
learning). Dalam ranah pendidikan
dasar, urgensi ini semakin mendesak
karena guru diharuskan membimbing
siswa tidak hanya untuk menguasai
pengetahuan faktual, tetapi juga untuk
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, dan reflektif
dalam menghadapi tantangan masa
depan. Sebagaimana ditegaskan oleh
(Yuni Karsih Asmi et al., 2025), sinergi
antara Project Based Learning dan
deep learning dapat menghasilkan
pembelajaran yang tidak hanya

produktif secara akademis, tetapi juga
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bermakna secara emosional dan
sosial.

Berdasarkan berbagai situasi
dan permasalahan tersebut, penelitian
ini dilaksanakan untuk menganalisis
bagaimana penerapan model Project
Based Learning dengan Pendekatan
deep learning dalam mata pelajaran
IPAS, serta bagaimana proses
tersebut

mampu merangsang

kreativitas siswa. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif,
penelitian  ini  bertujuan  untuk

mengungkap makna, interaksi,
perubahan, serta strategi yang
dilakukan oleh guru dan siswa dalam
menciptakan  pembelajaran  yang
bermakna, berkesadaran dan
menyenangkan.
B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan penelitian  metode
kualitatif deskriptif. Metode penelitian
kualitatif dinamakan sebagai metode
baru, karena popularitasnya belum
lama, dinamakan metode
postpositivistik karena berlandasan
pada filsafat postpositivisme dan
metode ini disebut juga sebagai
metode artistic, karena proses
penelitian lebih bersifat seni (kurang
terpola), dan disebut sebagai metode
interpretive  karena  data  hasil

penelitian lebih berkenaan dengan

interprestasi terhadap data yang
ditemukan
2017).

Partisipan pada penelitian ini adalah

dilapangan  (Sugiono,

guru kelas dan siswa kelas V B.
Tempat penelitian ini dilakukan di SD
Negeri 060825 Medan Area di
Jl.Islamiyah Kec.Medan Area Kota
Medan. Instrument yang digunakan
yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Observasi dilakukan dengan
tujuan untuk mendapatkan informasi
secara langsung tentang pelaksanaan
pembelajaran Project Based Learning
dengan pendekatan Deep Learning
dalam mata pelajaran IPAS untuk
kelas V B SD Negeri 060825 Medan
Area. Wawancara dilaksanakan untuk
mengumpulkan data yang tidak dapat
diamati secara langsung melalui
pengamatan, terutama yang berkaitan
dengan pengalaman pribadi, proses
berpikir, pandangan, serta makna
yang diperoleh oleh guru dan siswa
selama mengikuti pembelajaran yang
berbasis proyek. Dokumentasi dalam
penelitian ini terkait dengan kegiatan
yang dilaksanakan selama penelitian
di SD Negeri 060825 Medan Area.

Analisis data dalam penelitian
ini dilakukan secara interaktif dan
bersamaan dengan proses
pengumpulan data, mengikuti model
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analisis kualitatif Miles, Huberman,
dan Saldana (2018) yang meliputi tiga
langkah utama, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikkan
Kesimpulan.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk
menganalisis model project based
learning dengan pendekatan deep
learning terhadap kreativitas pada
mata Pelajaran IPAS kelas V B SD
Negeri 060825 Medan Area dengan
jumlah siswa sebanyak 26 siswa.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Febuari 2026. Data dalam penelitian
ini diperoleh dari hasil observasi yang
dilakukan selama tiga kali pertemuan,
wawancara dengan guru kelas V dan
siswa kelas V serta dokumentasi.
Data yang dikumpulkan pada saat
observasi kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis kualitatif
melalui  tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikkan
kesimpulan untuk menemukan hasil
dari penelitian. Selain itu, pihak-pihak
yang terkait juga diwawancarai untuk
menemukan keefektifan model
pembelajaran project based learning
terhadap kreativitas siswa pada mata
Pelajaran IPAS Bab 7 Daerahku
Kebanggaanku dengan topik “Wah,

Ternyata Daerahku Luar Biasa!”.

Berikut langkah-langkah yang
dilakukan:
1. Analisis Proses Penerapan

Model Project Based Learning
dengan Pendekatan Deep
Learning

Berdasarkan observasi yang
dilakukan selama tiga kali pertemuan
di kelas V B SD Negeri 060825 Medan
Area, proses pembelajaran IPAS
dilakukan dengan  menggunakan
model project based learning dengan
pendekatan deep learning.
Pembelajaran dilaksanakan pada Bab
7 Daerahku Kebanggaanku dengan
topik “Wah, Ternyata Daerahku Luar
Biasa!”. Pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan melalui beberapa
kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan
inti  dan kegiatan penutup yang
dilaksanakan pada setiap pertemuan.
Berikut

dilakukan di dalam pembelajaran

langkah-langkah yang

sebagai berikut.
Pada pertemuan pertama guru
memulai

pembelajaran  dengan

mengucapkan salam setelahnya
memngajukan pertanyaan pemantik
terkait keunggulan daerah. Kegiatan
ini  bertujuan untuk mengaitkan
pengalaman siswa dengan materi.
Sebagian siswa menunjukkan

antusias dengan menjawab

pertanyaan guru. Hal ini menunjukkan
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bahwa pembelajaran telah memenubhi
prinsip meaningful, karena siswa tidak
hanya menerima informasi, tetapi
membangun pemahaman

berdasarkan pengalaman nyata.

Pada pertemuan kedua, siswa
melaksanakan proyek sesuai dengan
rencana yang telah dibuat. Kegiatan
melibatkan pengumpulan informasi,
pengolahan ide, serta pembuatan
produk dan laporan sederhana.
Aktivitas siswa menunjukkan
peningkatan keterlibatan
dibandingkanpertemuan sebelumnya.
Siswa mulai berbagi peran dalam
kelompok, bertukar ide, serta
mengembangkan kreativitas dalam
penyampaian proyek. Suasana
pembelajaran berlangsung aktif dan
menyenangkan, yang mencerminkan
prinsip joyful, meaningful, dan mindful
dalam pendekatan deep learning.

Pada pertemuan ketiga, siswa
menyelesaikan proyek dan
menunjukkan hasil kerja kelompok.
Kegiatan presentasi menunjukkan
bahwa siswa lebih percaya diri saat
menyampaikan ide dan gagasan.
Interaksi antar kelompok melalui tanya
jawab juga menunjukkan keterlibatan
aktif siswa dalam pembelajaran. Pada
tahap akhir, guru memberikan umpan

balik dan mengajak siswa untuk

merenungkan proses pembelajaran.
Kegiatan ini menunjukkan penerapan
sintaks evaluasi serta penguatan

prinsip pembelajaran mendalam.

Berdasarkan penjelasan proses
pembelajaran menggunakan model
project based Ilearning dengan
pendekatan deep
learning,selanjutnya dilakukan
analisis terhadap aktivitas guru
selama proses pembelajaran melalui

lembar observasi.
Hasil Observasi Aktivitas Guru

Observasi aktivitas guru

dilakukan selama proses
pembelajaran  berlangsung, pada
mata pelajaran IPAS Bab 7 Daerahku
Kebanggaanku, topik C “Wah,
Ternyata Daerahku Luar Biasa!” yang
dilaksanakan di Kelas V B SD Negeri
060825 Medan Area. Observasi ini
dilakukan dengan tujuan untuk
menganalisis keterlaksanaan
pembelajaran dengan model project
based learning dengan pendekatan
deep learning. Dari hasil observasi
diperoleh skor total 23 dari skor
maksimal 24, dengan nilai rata-rata
sebesar  3,83. Hasil tersebut
menunjukkan persentase 95,8%, yang

berada pada kategori “Sangat Baik”.
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Hal ini menunjukkan bahwa
guru telah melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan
model project based learning dengan
pendekatan deep Ilearning secara
optimal. Guru mampu melaksanakan
setiap sintaks pembelajaran dengan
baik. Selain itu, guru juga mampu
menciptakan suasana pembelajaran
yang bermakna (meaningful),
(joyful), dan
mendorong kesadaran belajar siswa
(mindful).

2. Kreativitas Siswa

menyenangkan

Selama
Penerapan Model Project Based
Learning Dengan Pendekatan
Deep Learning Pada
Pembelajaran IPAS Di Kelas V B
SD Negeri 060825 Medan Area
Pada saat proses pembelajaran

kreativitas yang diamati dalam

penelitian ini  melalui beberapa
indikator yaitu kelancaran (fluency),
keluwesan ide (flexibility), keaslian
(originality) dan elaborasi
(elaboration).  Berdasarkan  hasil
observasi yang dilakukan terhadap 26
siswa kelas V B, diperoleh hasil
bahwa kreativitas siswa berkembang
selama penerapan model project
based learning dengan pendekatan
deep learning berlangsung. Pada
pertemuan pertama sebagian siswa

masih terlihat menyesuaikan diri

dengan kegiatan pembelajaran

berbasis proyek.

Namun pada pertemuan
berikutnya siswa mulai menunjukkan
keterlibatan yang lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Siswa mulai
menunjukkan kemampuan dalam
menyampaikan berbagai ide saat
diskusi kelompok, memberikan
masukan kepada teman, serta
mengembangkan gagasan terhadap
proyek yang sedang dikerjakan.
Selain itu, produk proyek yang
dihasilkan  juga  memperlihatkan

keberagaman ide yang cukup variatif.

Berdasarkan hasil rekap data
observasi yang telah dilakukan,
didapatkan bahwa ada 8 siswa yang
memiliki kreativitas dengan kategori
kreativitas tinggi, 10 siswa dengan
kategori kreativitas sedang, dan 8
siswa dalam kategori kreativitas
rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa berada pada
kategori sedang dan tinggi, yang
menandakan adanya perkembangan
kreativitas siswa selama proses
pembelajaran. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa  penerapan
model project based learning dengan
pendekatan deep learning dapat

mendorong siswa untuk berpikir lebih
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kreatif dan terlibat secara aktif dalam

proses pembelajaran.

Tabel 1 Rekapitulasi Kategori
Kreativitas Siswa

No | Kategori | Jumlah | Persentase
Siswa
1 Tinggi 8 30,8%
2 | Sedang 10 38,4%
3 | Rendah 8 30,8%
4 | Sangat - 0%
Rendah
Total 26 100%

Dari tabel 4.3 tersebut dapat
diketahui, dari 26 siswa kelas V B
diperoleh bahwa 8 siswa (30,8%)
berada pada kategori “tinggi’, 10
siswa (38,5%) berada pada kategori
“sedang”, dan 8 siswa (30,8%) berada
pada kategori “rendah”. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa telah berada pada kategori
sedang dan tinggi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
project based Ilearning dengan
pendekatan deep learning
memberikan kontribusi positif
terhadap perkembangan kreativitas

siswa.

3. Hasil Wawancara

a. Hasil Wawancara Guru
Setelah peneliti melakukan

observasi pada proses pembelajaran,

selanjutnya  peneliti  melakukan

wawancara dengan guru kelas V B

SD Negeri 060825 Medan Area yaitu
Ibu Sartika Puspasari Harahap, S.Pd.
Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan informasi langsung dari
guru kelas V B tentang penerapan
model project based learning dengan
pendekatan deep learning serta
kreativitas siswa kelas V B.
Berdasarkan hasil wawancara,
guru menyampaikan bahwa
penggunaan model project based
learning memberikan pengalaman
yang berarti dalam proses
pembelajaran. Siswa terlihat lebih
semangat karena mereka belajar
tentang lingkungan mereka sendiri
dan daerah yang telah dipejari.
Pembelajaran tidak hanya berfokus
pada buku Pelajaran tetapi juga
melibatkan kegiatan seperti mencari
informasi, berdiskusi dan membuat

karya.

Berdasarkan hasil wawancara di
atas dapat disimpulkan bahwa
penerapan model project based
learning dengan pendekatan deep
learning memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna dan
menunjukkan adanya perkembangan
kreativitas siswa, meskipun masih di
perlukan pendampingan agar seluruh
siswa dapat berpartisipasi secara
optimal.
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b. Hasil Wawancara Siswa

Selain mewawancarai guru kelas
V B, peneliti juga mewawancarai
siswa kelas V B SD Negeri 060825
Medan Area. Wawancara ini
dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui sudut pandang siswa
mengenai model project based
learning dengan pendekatan deep
learning dan juga untuk mengetahui
kreativitas siswa kelas V B.

1. Wawancara dengan siswa
bernama Agilla Batgoriah
Siswa ini merupakan salah satu
siswa yang memiliki

kemampuan yang sangat baik
di kelas V SD 060825 Medan
Area.

Berdasarkan hasil
wawancara, dapat diketahui
bahwa siswa menunjukkan
keterlibatan yang tinggi dalam
pembelajaran serta adanya
perkembangan kreativitas,

terutama dalam hal

menyampaikan ide, bekerja
sama, dan mencoba berbagai
cara untuk menyelesaikan
proyek.

2. Wawancara dengan siswa
bernama Chalif Madijid

Siwa ini merupakan salah satu

siswa yang memiliki kemampuan

cukup baik di kelas V B SD Negeri
060825 Medan Area.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan siswa ini menunjukkan
respon yang cukup positif terhadap
pembelajaran berbasis proyek. la
mengaku mulai mengenal

keunggulan daerah, meskipun

Berdasarkan hasil wawancara,
dapat diketahui bahwa siswa
menunjukkan adanya
perkembangan kreativitas, namun
masih  perlu dorongan dan
penguatan, terutama dalam hal
kepercayaan diri dan keberanian

mengemukakan ide.

3. Wawancara dengan siswa

bernama Sahara Alaika Fadilla

Siswa ini merupakan salah satu
siswa yang memiliki kemampuan

yang kurang baik di kelas V B SD

Berdasarkan hasil wawancara
tersebut, dapat diketahui bahwa
kreativitas siswa belum
berkembang secara optimal dan
masih memerlukan bimbingan
serta pendampingan lebih lanjut

selama proses pembelajaran.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan pada siswa kelas V B SD
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Negeri 060825 Medan Area, peneliti
menemukan beberapa hal yang
mempengaruhi kreativitas siswa kelas
V B pada pembelajaran IPAS. Tahap
awal peneliti melakukan observasi
pada siswa kelas V B untuk dapat
melihat proses penerapan model
pembelajaran Project Based Learning
dengan pendekatan Deep Learning
dalam mengembangkan kreativitas
siswa kelas V B.

Dari observasi yang dilakukan
setiap pertemuannya untuk melihat
perkembangan  kreativitas  siswa
dalam kegiatan pembelajaran bebasis
proyek. Pada pertemuan pertama,
sebagian siswa masih terlihat
menyesuaikan diri dengan
pembelajaran berbasis proyek. Siswa
belum sepenuhnya aktif dan percaya
diri dalam menyampaikan ide dan
masih berpatokkan arahan guru. Hal
ini menunjukkan bahwa pada tahap
ini, kreativitas siswa belum
berkembang secara optimal. Namun
pada pertemuan berikutnya, siswa
mulai memperlihatkan keterlibatan
yang lebih aktif. Siswa tampak lebih
berani dalam menyampaikan
pendapat atau ide, bisa bekerja sama
dalam kelompok, serta
mengembangkan ide dalam
menyelesaikan proyek yang diberikan

guru.

Berdasarkan hasil rekapitulasi
data seluruh observasi, dari total 26
siswa terdapat 8 siswa dengan
kreativitas kategori tinggi, 10 siswa
dengan kreativitas kategori sedang
dan 8 lainnya dengan kreativitas
kategori rendah. Hasil tersebut
memperlihatkan bahwa sebagian
besar siswa pada kategori sedang dan
tinggi sehingga menandakan adanya
perkembangan kreativitas selama
pembelajaran menggunakan model
project based Ilearning dengan
pendekatan deep learning. Temuan ini
sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh  Raudatul Jannah
(2024) yang mengatakan bahwa
model project based learning dalam
pembelajaran dapat meningkatkan

kreativitas siswa.

Dari hasil wawancara yang dilakukan
didapati bahwa guru telah
melaksanakan pembelajaran
menggunakan model project based
learning dengan pendekatan deep
learning dalam pembelajaran IPAS
khususnya pada Bab 7. Guru
menyatakan bahwa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, siswa
terlihat lebih aktif, lebih berani
menyampaikan ide, serta mampu
membuat karya yang beragam. Selain

itu guru juga melihat bahwa suasana
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kelas terlihat lebih menyenangkan,
siswa belajar dari pengalaman
mereka sendiri, dan siswa terlihat
lebih terlibat aktif

pembelajaran. Hal tersebut juga

dalam

mencerminkan prinsip deep learning
yaitu meaningful (bermakna), joyful
(menyenangkan), dan mindful
(berkesadaran). Temuan ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurazizah dkk (2025) yang
mengatakan bahwa model project
based learning dengan pendekatan
deep learning dapat meningkatkan

kreativitas siswa sekolah dasar.

Merunut dari hasil wawancara
dari beberapa siswa yang memiliki
kemampuan yang berbeda-beda di
atas, dapat dilihat bahwa model
project based Ilearning dengan
pendekatan deep learning disukai
oleh siswa dan juga dapat
memberikan ruang bagi siswa untuk
belajar mengembangkan dan
meningkatkan kreativitas siswa kelas

V B SD Negeri 060825 Medan Area.

D. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan
penelitian yang dilakukan penulis di
kelas V B SD Negeri 060825 Medan
Area maka dapat disimpulkan bahwa

1.

Penerapan Model Project Based
Learning dengan Pendekatan
Deep Learning dalam
IPAS Dberjalan
dengan baik melalui sintaks
PJBL yang

keseluruhan.

pembelajaran

terjalankan
Selama proses
pembelajaran, siswa terlibat aktif
mulai dari perencanaan hingga
mempresentasikan. Pendekatan
deep learning juga terlihat dari
prinsip meaningful joyful, dan
mindful dimana pembelajaran
lebih terasa bermakna,
menyenangkan dan membuat
siswa lebih sadar akan perannya
dalam belajar. Dapat disimpukan

bahwa penerapan model project

based learning dengan
pendekatan  deep  learning
menambah keefektifan

pembelajaran.

Kreativitas siswa menunjukkan
adanya perkembangan selama
proses pembelajaran. Hal ini
terlihat dari 26 siswa kelas V B ,
8 siswa kreativitasnya pada
kategori  tinggi, 10 siswa
kreativitasnya pada kategori
sedang dan 8 siswa
kreativitasnya pada kategori
rendah. Dari hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian

besar siswa berada pada

275



kategori sedang dan tinggi, yang
menunjukkan bahwa kreativitas
siswa mulai berkembang selama

pembelajaran berlangsung.

Saran
Peneliti berharap hasil penelitian
ini dapat memberikan masukkan
bagi peningkatan mutu pendidikan,
khususnya di SD Negeri 060825
Medan Area yang merupakan
tempat dilakukannya penelitian.
Untuk itu peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Diharapkan bagi sekolah SD
Negeri 060825 Medan Area
untuk dapat lebih menyiapkan
alat-alat dan bahan ajar yang
diperlukan dalam menunjang
proses kegiatan  belajar-
mengajar. Hal tersebut di
perlukan karena kelengkapan
tersebut akan lebih
memudahkan guru dalam
menyajikan suatu metode
pembelajaran yang dapat
menarik perhatian siswa.
2. Bagi Guru
Diharapkan bagi guru kelas V
SD Negeri 060825 Medan
Area agar dapat menyajikan
suatu model yang atraktif

yang melihat proses siswa

dalam pembelajaran sehingga
terjalin suatu hubungan antar
guru dan siswa sehingga
dapat melihat perkembangan

kreativitas siswa.

3. Bagi Peneliti Lain

Diharapakan peneliti lainnya
dapat melakukan penelitian-

penelitian yang berguna.
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